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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat pengunjung mall
Pacific Place terhadap Fitness First. Penelitian dilakukan selama 3 bulan terhitung

dari bulan mei — juli2017 Penelitian ini dilaksanakan di Fitness First Pasific Place.

Metode yang digunakan adalah metode survei. Sampel sebanyak 20
responden. Instrumen yang digunakan adalah instrumen kuesioner menggunakan
Skala Likert dengan skor 1 sampai 5 yang diawali dengan uji coba angket dan
disebarkan pada pengunjung dengan jumlah 20 pengunjung. Untuk melihat
keabsahan instrumen uji coba dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan rumus
Alpha Cronbach. Reabilitas = 0,728.

Hasil penelitian minatpengunjung mall Pasific Place terhadap Fitness First
yaitu dimensi kebutuhan dalam diri kategorirendahsebesar 36%, kategori sedang
sebesar 36%,kategori tinggi sebesar28%, pada dimensi motif sosial kategori tinggi
sebesar 16%, kategori sedangsebesar 52%, dan kategori rendah sebesar32%.
Pada dimensi emosional kategori tinggisebesarl6,6%, kategori sedang sebesar
26,7%, dan kategori rendah sebesar 56,6%.

Kata Kunci  : Minat, Pengunjung

TINJAUAN PUSTAKA

1. Minat

Sebuah kegiatan tanpa di dasari oleh minat maka akan membuat kegiatan tersebut
akan terasa berat dan menjenuhkan, namun apabila kegiatan tersebut di dasari oleh minat
maka kegiatan tersebut akan terasa menyenangkan.Minat merupakan suatu informasi atau
pengetahuan tentang seseorang atau sesuatu objek pasti harus terlebih dahulu ada
daripada timbulnya minat dari seseorang atau objek yang disajikan. Minat mempunyai peran
besar dalam menentukan apa yang kita lihat, dengar dan diminati dilingkungan kita, bukan
hanya alat untuk pengamatan dan kecerdasan kita.

Fungsi minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Manusia memberi
corak dan menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. Perubahan minat
memilih dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati.Minat adalah kesadaran
seseorang dalam sesuatu obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut
paut dengan dirinya. Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti
harus ada terlebih dahulu dapat minat obyek tadi.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Terbentuknya minat
diawali oleh persaingan senang dan sikap positif. Terdapat tiga karakteristik minat, yaitu
sebagai berikut:

1. Minat menimbulkan sikap positif dari suatu objek.

2. Minat adalah sesuatu yang menyenangkan dan timbul dari suatu objek.

3. Minat mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu keinginan dan
kegairahan untuk mendapat sesuatu yang diinginkan

2. Pengunjung

Menurut International Union of Official Travel Organization (IUOTO), pengunjung
yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau tempat tinggal lain dan biasanya
dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah.
Pengunjung digolongkan dalam dua kategori, yaitu:

1. Wisatawan (tourist)



Pengunjung yang tinggal sementara sekurang-kurangnya selama 24 jam dinegara yang
kunjunginya dan tujuan perjalanannya dapat digolongkan kedalam Kklasifikasi sebagai
berikut:

a. Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan
olahraga.

b. Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain sebagainya.

2. Pelancong (exursionist)

Pengunjung sementara yang tinggal di suatu negara yang dikunjungi dalamwaktu
kurang dari 24 jam.Karakteristik pengunjung dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu
karakteristik sosial-ekonomi dan karakteristik perjalanan wisata. Dalam hal ini karakteristik
pengunjung memberikan pengaruh yang tidak langsung terhadap pengembangan
pariwisata. Tidak dapat diterapkan secara langsung langkah-langkah yang harus dilakukan
hanya dengan melihat karakteristik pengunjung, melainkan perlu melihat keterkaitan dengan
persepsi pengunjung.

Pengunjung pada suatu objek wisata memiliki karakteristik dan pola kunjungan,
kebutuhan ataupun alasan melakukan kunjungan ke suatu objek wisata masing-masing
berbeda hal ini perlu menjadi pertimbangan bagi penyedia pariwisata sehingga dalam
menyediakan produk dapat sesuai dengan minat dan kebutuhan pengunjung.

3. Fitness First

Club Fitness First buka pertama kali di kota pinggiran pantai yang populer sebagai
tempat peristihatan terkenal yaitu Boumemouth, Dorset pada tahun 1993. Sekarang kami
telah menjadi industry kebugaran dunia yang terdepan dengan club di 16 negara.

Didirikan pada 1993, kini Fitness First telah mengoperasikan lebih 400 gerainya di
Eropa, Australia, dan Asia. Dan di Asia, Fitness First telah dikenal sebagai brand yang
dipercaya dengan fasilitas Fitness yang berkualitas standar dunia dan biaya member
bulanan yang affordable bagi semua orang. Di Indonesia Fitness First Indonesia adalah
sebuah pusat kebugaran nomor 1 dan terkemuka. Cabangnya ada di beberapa mall
terkemuka, seperti Cibubur, Plaza Semanggi, Pluit Village, Senayan, Taman Anggrek,
Pejaten, dan Oakwood.

Fitness First diciptakan dengan tujuan mengembangkan rantai klub kesehatan dan
kebugaran yang fokus untuk memberikan konsep klub berkualitas tinggi yang menawarkan
nilai tinggi untuk uang. Sekarang di Inggris, Fitness First memiliki 166 klub yang sedang
beroperasi

Fitness First adalah salah satu merek fithess terbesar di dunia dan terbesar di Asia
Tenggara. Di Asia sendiri, terdapat 90 klub Fitness First di seluruh Hong Kong, Indonesia,
Malaysia, Philippines, Singapore, dan Thailand. Dengan lebih dari 222,000 anggota yang
mendatangkan hampir sebanyak 15 juta kunjungan per tahun, Fitness First membawa
ekuitas merek yang kuat di seluruh wilayah regional. Dengan jaringan klub tak tertandingi di
wilayah regional, berbagai variasi unik kelas/pengalaman Fitness berkelompok eksklusif,
aplikasi terkemuka CustomFit, dan reputasi untuk pelayanan pelanggan yang prima, Fitness
First telah berhasil membangun posisi kepemimpinan mereka di pasar kebugaran Asia yang
berkembang pesat.

Fitness First memiliki ambisi melakukan program ekspansi selama lima tahun,
Fitness First saat ini memiliki target kenaikan 40%, membuka hingga 35 klub baru di
seluruh  wilayah  pada tahun 2020 dan  peningkatan members lebih  dari
300.000 members. Members gym akan mendapatkan jutaan keuntungan dari peningkatan
klub yang ada saat ini, berupa alat fithess, latihan baru, dan peningkatkan keahlian staf.
Jaringan Fitness First di setiap wilayah belum tertandingi, dengan teknologi baru, klub
kualitas kelas dunia dan pelayanan pelanggan yang luar biasa, yang berarti bisnis dapat
berkembang sebagai pemimpin untuk memperluas posisi sebagai pemimpin fithess yang
berkembang pesat di Asia.



HASIL PENELITIAN
Interpretasi data Minat Pengunjung Mall Pasific Place terhadap Fitness First
menjadi 3 kategori yaitu : tinggi, sedang dan rendah. Berikut kami sajikan dalam

bentuk table di bawabh ini:

No Skor Kategori
1 69 — 79 Tinggi
2 58 — 68 Sedang
3 47 — 57 Rendah

Sedangkan Distribusi Frekuensi Minat Minat Pengunjung Mall Pasific Place
terhadap Fitness First dari keseluruhan aspek berdasarkan kategori sebagai berikut :

No Kategori Jumlah Presentase
1 Tinggi 2 8%
2 Sedang 13 52%
3 Rendah 10 40%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah minat pengunjung mall Pasific
place terhadap Fitness First dengan Jumlah 2 orang dengan kategori Tinggi, 13
orang dengan kategori Sedang dan 10 dengan kategori rendah. Jadi terlihat jumlah
Minat Pengunjung Mall Pasific Place terhadap Fitness First yang ditinjau dari
keseluruhan aspek dengan jumlah paling banyak adalah kategori sedang yaitu
berjumlah 13 orang dengan persentase 52%.
Persentase jumlah Minat Pengunjung Mall Pasific Place terhadap Fitness First
pada aspek keseluruhan dapat dilihat pada grafik diagram pie di bawah ini :

PERSENTASE KESELURUHAN

ETINGGI ®SEDANG i RENDAH

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode dan prosedur
penelitian, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dan objektif. Namun
demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidak mudah untuk dilakukan,
dikarenakan adanya keterbatasan-keterbatasan di dalam pelaksanaan penelitian.
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan,
sehingga perlu dicermati adanya berbagai kelemahan, diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang sesuai dengan keinginannya. Untuk mengatasinya



perlu memberikan pengarahan yang cukup jelas terhadap hal - hal yang
belum dimengerti oleh responden.

2. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini sehingga diharapkan
dapat mendapatkan data yang sebenar-benarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang minatpengunjung mall Pasific Place
terhadap Fitness First berdasarkan hasil interpretasi data dari keseluruhan aspekdan
tentang minatpengunjungFitness First di mall Pasific Place

Hasil penelitian minatpengunjung Fitness First yaitudimensi kebutuhan dalam
diri rendah sebesar36%, kategorisedang 36%, tinggi 28%, sedangkan pada dimensi
motif sosial 16% dalam kategori tinggi, 52% dalam kategori sedang, 32% dalam
kategori rendah, dan pada dimensi emosional 16,6% dalam kategori tinggi, 26,7%
dalam kategori sedang dan 56,6% dalam kategori rendah.

Secara keseluruhan dimensi sebanyak 8% dalam kategori tinggi, 52% dalam
kategori sedang, dan 40% dalam kategori rendah sebanyak 40%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat pengunjung terhadap Fitness First dalam kategori yang
diatasdapatdikatakankategorisedang.
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